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Indonesia is known to have a large amount of varieties of orchid; from 25.000 identified world orchid 
species, 5.000 of them is estimated in Indonesia. Orchid varieties have to be conserved because the habitats 
are damaged  from time to time which is caused by forest degradation and land conversion. These varieties are 
needed as elders to design new varieties of orchid in plant breeding programs. Objective of this research was 
to describe morphological character and phylogenetic tree for deciding similarity level and grouping of 20 
accessions of nature orchid. Morphological characterization was done to 20 accessions of nature orchid that 
have been domesticated. Characterization was done for 72 characters that were found in root, trunk, leaf, flower, 
fruit and stomata. The results of identifications showed that 446 sub-characters that showed high polymorphism 
(99.33%) and monomorphism (0.67%). Result of clustered analysis to correlation coefficient 40% found 7 groups; 
in which B.claptonense, B. dearei and Bulbophyllum sp. were in group I, C. asperata, C. pandurata, C. purverula, 
G. stapeliiflorum, C. chloranthum , and C. bicolor were in group II, Dendrobium sp. and D. bicaudatum were 
in group III, A. liliifolia,P. latifolia and Eria sp. were in group IV, P. amboinensis, P. tetraspis, and P. cornuservi 
were in group V, P. tankervilleae and A. graminifolia were in groupV I, and S. plicata was in group VII. 
 




Indonesia dikenal memiliki anggrek alam yang cukup melimpah, dari 25.000 anggrek yang telah teriden- 
tifikasi diperkirakan 5.000 diantaranya terdapat di Indonesia. Anggrek harus dijaga kelestariannya karena habi- 
tatnya semakin rusak akibat kerusakan hutan dan konversi lahan. Keragaman anggrek ini diperlukan sebagai 
tetua untuk merakit varietas-varietas baru anggrek dalam program pemuliaan tanaman. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan karakter morfologi dan pohon filogenetik untuk menentukan kemiripan 20 aksesi anggrek 
alam. Karakterisasi morfologi dilakukan pada 20 aksesi anggrek alam yang telah di domestifikasi oleh kolektor. 
Karakterisasi dilakukan pada 72 karakter yang terdapat pada akar, batang, daun, bunga, buah, dan stomata. Hasil 
identifikasi menghasilkan 446 subkarakter yang menunjukkan polimorfisme yang tinggi yakni mencapai 99.33% 
dan monomorfisme 0.67%. Hasil analisis kluster pada koefisien kemiripan 40% menghasilkan 7 kelompok 
yaitu (I) B. claptonense, B. dearei dan Bulbophyllum sp., (II) C. asperata, C. pandurata, C. purverula, G. 
stapeliiflorum, C. chloranthum , dan C. bicolor, (III) Dendrobium sp. dan D. bicaudatum, (IV) A. lilifolia, P. 
latifolia dan Eria sp., (V) P. amboinensis,  P. tetraspis, dan P. cornuservi, (VI) P. tankervilleae dan A. graminifolia, 
serta (VII) Spathoglottis plicata. 
 
Kata kunci: anggrek alam, keragaman, karakterisasi 





Anggrek merupakan tanaman hias yang 
mempunyai nilai estetika dan nilai ekonomi 
yang tinggi. Bunga anggrek paling beragam 
dibandingkan dengan bunga lainnya, baik 
bentuk, ukuran, warna dan karakteristik 
lainnya  (Deptan,  2007). Anggrek  memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi untuk bunga 
potong maupun bunga pot, terbukti pada 
tahun 2011 dan 2012 ekspor anggrek dari 
Indonesia    mencapai    Rp    7.837.850.000 
dan Rp 6.689.560.000, sedangkan impor 
hanya  mencapai  Rp  488.990.000  dan  Rp 
492.720.000 (Dirjen Hortikultura, 2014). 
 
Indonesia dikenal sebagai negara yang 
memiliki banyak spesies anggrek alam, dari 
25.000 jenis anggrek yang telah teridentifikasi 
5.000    diantaranya    diperkirakan    berada 
di Indonesia (Comber, 2001). Bengkulu 
merupakan salah satu propinsi yang memiliki 
kawasan yang terdiri dari dataran rendah, 
menengah  dan  dataran  tinggi  yang  kaya 
akan keanekaragaman hayati. Bengkulu 
mempunyai hutan seluas 920.964 ha, akan 
tetapi penurunan luas hutan di provinsi 
Bengkulu   mencapai   230.234   ha   (Dirjen 
Bina Produksi Kehutanan, 2009). Semakin 
banyaknya tingkat kerusakan hutan maka 
semakin banyak keanekaragaman hayati yang 
terancam punah atau bahkan mungkin sudah 
punah tanpa diketahui. Anggrek pensil adalah 
salah satu tumbuhan yang sudah sangat jarang 
ditemukan akibat konversi hutan disekitar 
Danau Dendam (Dewan Riset Daerah, 2013). 
Kepunahan anggrek di alam tidak hanya 
disebabkan oleh kerusakan habitat hutan, tapi 
dapat pula disebabkan oleh eksploitasi yang 
berlebihan dan alih fungsi lahan menjadi 
perkebunan. 
Anggrek alam atau anggrek hutan biasanya 
dikenal sebagai anggrek spesies. Anggrek 
spesies tumbuh secara alami di tempat-tempat 
yang tidak dipelihara oleh manusia. Anggrek- 
anggrek spesies ini memegang peranan 
penting sebagai biodiversitas dan induk per- 
silangan untuk mendapatkan varietas-varietas 
baru (Sarwono, 2002). Pada tahun 2012 di 
provinsi Beng-kulu telah terdapat 9 jenis 
anggrek spesies yang berhasil di identifikasi 
yaitu dari genus Coelogyne, Vanda, Liparis, 
Eria, Bulbophyllum, Phapiopedilum, dan 
Spathoglottis (Ganefianti, 2012). 
Karakterisasi adalah mendeskripsikan 
sejumlah karakter yang dapat diidentifikasi 
dan  diukur,  guna  memfasilitasi  klasifikasi 
dan   penge-lompokan   untuk   mengetahui 
genus dan spesies anggrek yang ditemukan 
(Balai Penelitian Tanaman Hias, 2007). 
Karakterisasi morfologi dilakukan terhadap 
akar, batang, daun, bunga, buah dan biji 
(Maemunah dan Yusran,  2010). Keragaman 
genetik anggrek dapat dilihat dari anatomi 
dan morfologi. Secara morfologi lebih mudah 
diamati, karena dapat dilihat dari sifat-sifat 
yang muncul pada bagian-bagian anggrek 
(Sabran et al., 2003). 
Menurut Kartikaningrum et al. (2002) 
kekerabatan secara fenotipik merupakan 
kekerabatan yang didasarkan pada analisis 
sejumlah     penampilan     morfologi     dari 
suatu organisme. Hubungan kekerabatan 
sejumlah individu dapat diukur berdasarkan 
kesamaan sejumlah karakter dengan asumsi 
bahwa  karakter-karakter  berbeda  disebab- 
kan  oleh  adanya  perbedaan  susunan 
genetik   (Tresniawati dan Randriani, 2008). 
Penelitian Purwantoro et al. (2005) tentang 
kekerabatan 16 anggrek spesies berdasarkan 
sifat morfologi menyatakan bahwa kemi- 
ripan morfologi dapat pula terdapat di antara 
anggrek-anggrek yang berbeda genusnya. 
Kesamaan karakter morfologi yang dimiliki 
oleh beberapa anggrek yang diuji dapat 
menunjukkan kedekatan dalam hubungan 
kekerabatan yang dimiliki oleh anggrek- 
anggrek tersebut. 
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No. Nama anggrek Jenis anggrek Daerah asal 
1 Bulbophyllum claptonense Epifit Kab. Lebong 
2 Bulbophyllum dearei Epifit Kab. Kepahiang 
3 Bulbophyllum sp. Epifit Kab. Lebong 
4 Acriopsis liliifolia Epifit Kota Bengkulu & Bengkulu tengah 
5 Coelogyne asperata Epifit, saprofit Kab. Lebong 
6 Coelogyne purverula Epifit Kab. Kepahiang 
7 Coelogyne pandurata Epifit, saprofit Kalimantan 
8 Phalaenopsis amboinensis Epifit Sulawesi 
9 Phalaenopsis tetraspis Epifit Pulau Enggano 
10 Phalaenopsis cornuservi Epifit Sulawesi 
11 Phaius tankervilleae Anggrek tanah Tersebar di semua daerah di Bengkulu 
12 Spathoglottis plicata Anggrek tanah Tersebar di semua daerah di Bengkulu 
13 Arundina graminifolia Anggrek tanah Tersebar di semua daerah di Bengkulu 
14 Grammatophyllum 
stapeliiflorum 
Epifit Kab. Lebong 
15 Dendrobium sp. Epifit Kab. Seluma 
16 Dendrobium bicaudatum Epifit Kab. Seluma 
17 Cymbidium chloranthum Epifit Kab. Lebong 
18 Cymbidium bicolor Epifit Tersebar di semua daerah di Bengkulu 
19 Eria sp. Epifit Pulau Enggano 








































20    Pomatocalpa latifolia         Epifit                 Kab. Lebong dan Kab. Kaur 
 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
dikemukakan permasalahan yaitu bagaimana 
karakter morfologi anggrek alam dan 
bagaimana kemiripan yang dimiliki 20 aksesi 
anggrek alam. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mendapatkan karakter morfologi dan 
pohon filogenetik untuk menentukan tingkat 






Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September sampai Desember 2013, berlokasi 
di areal penangkaran tanaman anggrek spesies 
hasil koleksi dan domestifikasi di kelurahan 
Surabaya  dan  Kelurahan  Padang  Nangka 
kota Bengkulu dengan ketinggian tempat 50 
meter di atas permukaan laut. Penelitian ini 
menggunakan 20 aksesi anggrek alam yang 
17 aksesi diantaranya merupakan anggrek 
alam Bengkulu yang merupakan koleksi 
pribadi kolektor. Pengamatan untuk setiap 
jenis aksesi anggrek spesies dilakukan pada 
2 tanaman dewasa yang berbunga sehingga 
total yang diamati adalah 40 tanaman. Nama 
anggrek, jenis anggrek, beserta daerah 
asalnya disajikan pada Tabel 1. 
Karakterisasi dilakukan terhadap karakter 
morfologi tanaman yang meliputi   akar, 
batang, daun, bunga, buah, dan stomata sesuai 
dengan buku pedoman penyusunan deskripsi 
varietas  hortikultura  (Dirjen  Hortikultura, 
2011) dan buku panduan karakterisasi 
tanaman anggrek (Balai Penelitian Tanaman 
Hias, 2007). 
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Pengukuran yang bersifat kuantitatif 
(tinggi, panjang dan lebar) di ukur 
menggunakan meteran dan pengukuran 
diameter  diukur  menggunakan  jangka 
sorong digital. Pengamatan kualitatif bentuk 
dilakukan sesuai dengan buku panduan, 
pengamatan warna   menggunakan Munsell 
colour    chart    for    plant    tissue    culture 
dan pengamatan mikroskopis dilakukan 
menggunakan mikroskop binokuler. Peng- 
amatan  bentuk  stomata  dengan  perbesaran 
400x dan pengamatan jumlah stomata pada 
perbesaran 100x. 
Data   morfologi   kuantitatif   dan 
kualitatif   diubah   ke   dalam   angka   biner 
dan dianalisis menggunakan program 
NTSYS-pc (Numerical Taxonomy and 
Multivariate Analysis) versi 2.02i. Hasil 
karakterisasi morfologi diberi skor 1 bila 
karakter morfologi dapat diamati pada aksesi 
anggrek dan  dan skor 0 bila tidak teramati. 
Metode pengelompokan menggunakan 
koefisien dice dari Similarity for Qualitative 
Data (SIMQUAL) dan Sequential Agglo- 
merative Hierarchical and Nested (SAHN) 
- Unweighted pair-group method arithmatic 
average (UPGMA). Hasil pengelompokan 
berupa dendrogram   yang menggambarkan 
hubungan genetik berdasarkan karakter 
morfologi 20 aksesi anggrek spesies. Tingkat 
kesesuaian pengelompokan ditentukan oleh 
nilai goodness of fit  yaitu kesesuaian antara 
nilai koefisien kemiripan dengan kriteria 
sangat sesuai (r > 0.9), sesuai (0.7 < r < 0.9 
dan tidak sesuai (r  < 0.7). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakterisasi     Morfologi     20     Aksesi 
Anggrek Spesies 
 
Karakterisasi morfologi anggrek alam 
dilakukan dengan mengidentifikasi sebanyak 
72  karakter.  Dari  72  karakter  morfologi 
tersebut setelah diidentifikasi menghasilkan 
446 subkarakter yang terdiri dari subkarakter 
polimorfik dan subkarakter monomorfik 
(Tabel 2). Subkarakter polimorfik yang 
dihasilkan yaitu sebanyak 443 (99.33%). 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada anggrek 
alam yang diamati terdapat 443 karakter yang 
berbeda. Subkarakter polimorfik  merupakan 
karakter yang menunjukkan keragaman dari 
beberapa spesies (Siripiyasing et al., 2013). 
Sehingga  polimorfisme yang  tinggi  berarti 
menunjukkan keberagaman yang tinggi pula 
(Romeida et al., 2012). 
Subkarakter  monomorfik pada  anggrek 
alam yang diamati yaitu sebanyak 3 karakter 
(0.67%). Hasil ini menunjukkan bahwa pada 
tiga karakter (penampang melintang akar 
bulat, tepi daun mengutuh, dan letak stomata 
di permukaan bawah daun) tidak berbeda 
antara aksesi yang diamati. Sub karakter 
monomorfik merupakan penciri umum 
sekelompok anggrek yang di indentifikasi 
(Romeida et al., 2012). Hasil penelitian 
Oliveira dan Sajo (1999) menunjukkan bahwa 
akar  anggrek  berpenampang  melintang 
bulat dan lonjong. Mujaffar et al. (2013) 
menyatakan bahwa bentuk tepi daun anggrek 
alam ada dua macam yaitu mengutuh dan 
berliuk. Menurut Haryanti (2010) letak 
stomata dapat berada pada permukaan atas 
dan bawah daun, akan tetapi pada anggrek 
Arachnis sp. stomata hanya di temukan pada 
permukaan bawah daun. 
 
Keragaman   Karakter   Morfologi   Fase 
Vegetatif 
 
Akar anggrek alam umumnya lunak, 
berdaging, dan berpenampang melintang 
bulat.  Tipe  perakaran  anggrek  alam  ada 
2  yaitu  akar  lekat  (akar  udara)  dan  akar 
tanah.  Sulistiarini dan Djarwaningsih (2009) 
menyatakan bahwa akar anggrek alam ada 
dua macam yaitu akar lekat pada anggrek 
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1. Tipe pertumbuhan (simpodial, monopodial) 2 2 0 
2. Ukuran tanaman (kecil, sedang, besar) 3 3 0 
3. Tinggi tanaman (rendah, sedang, tinggi) 3 3 0 
4. Ukuran batang (kecil, sedang, besar) 3 3 0 
5. Tipe pertumbuhan tangkai bunga pada batang 
(pada pangkal, ketiak daun terpangkal, ujung 
batang, ketiak daun) 
4 4 0 
6. Ketegakan batang (tegak, semi tegak) 2 2 0 
7. Warna batang 17 17 0 
8. Tipe   pertumbuhan   daun   (ujung   batang, 
berselang seling) 
2 2 0 
9. Ketegakan tangkai bunga (tegak, semi tegak, 
semi menggantung, menggantung) 
4 4 0 
10. Bentuk batang 4 4 0 
11. Diameter batang (kecil, sedang, besar) 3 3 0 
12. Jumlah anakan  (sedikit, banyak) 2 2 0 
13. Warna ujung akar 15 15 0 
14. Warna pangkal akar 15 15 0 
15. Tipe perakaran (udara, lekat, tanah) 3 3 0 
16. Bulu akar (ada, tidak ada) 2 2 0 
17. Irisan melintang akar (bulat) 1 0 1 
18. Penampang melintang daun (conduplicate, 
semi plicate, plicate, rata) 
4 4 0 
19. Simetri ujung daun (simetri, tidak simetri) 2 2 0 
20. Bentuk daun 5 5 0 
21. Bentuk ujung daun 5 5 0 
22. Bentuk tepi daun (mengutuh) 1 0 1 
23. Tekstur permukaan daun (gundul, berkeriput, 
tidak teratur) 
3 3 0 
24. Warna daun tua 9 9 0 
25. Warna tunas/daun muda 7 7 0 
26. Warna tulang daun 3 3 0 
27. Ukuran daun (kecil, sedang, besar, sangat 
besar) 
4 4 0 
28. Panjang daun 4 4 0 
29. Lebar  daun  (sangat  lebar,  lebar,  sedang, 
kecil) 
4 4 0 
30. Tipe pembungaan ( tunggal, malai, tandan) 3 3 0 
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Lanjutan dari tabel 1. 
 
 







31. Resupinasi bunga (resupinant, nonresupinan) 2 2 0 
32. Bentuk bunga 7 7 0 
33. Bentuk sepal dorsal 5 5 0 
34. Bentuk sepal lateral 5 5 0 
35. Bentuk ujung sepal 5 5 0 
36. Bentuk petal 6 6 0 
37. Bentuk ujung petal 5 5 0 
38. Tipe   tonjolan   kalus   (simple,   complex, 
lamelate) 
3 3 0 
39. Spur/taji (ada, tidak ada) 2 2 0 
40. Jumlah polinia (2, 4, 8) 3 3 0 
41. Warna tangkai bunga 17 17 0 
42. Warna sepal dorsal 18 18 0 
43. Corak sepal dorsal 12 12 0 
44. Warna sepal lateral 18 18 0 
45. Corak sepal lateral 12 12 0 
46. Warna petal 17 17 0 
47. Corak petal 9 9 0 
48. Warna dasar bunga 17 17 0 
49. Warna kalus bibir 17 17 0 
50. Warna keping tengah 18 18 0 
51. Keping sisi (ada, tidak ada) 2 2 0 
52. Warna keping sisi 14 14 0 
53. Bentuk keping tengah 17 17 0 
54. Jumlah warna bunga (1, 2, 3, 4) 4 4 0 
55. Sepal petal saat mekar 4 4 0 
56. Ukuran bunga (kecil, sedang, besar) 3 3 0 
57. Panjang  bunga  (sangat  panjang,  panjang, 
sedang, kecil) 
4 4 0 
58. Lebar  bunga  (sangat  lebar,  lebar,  sedang, 
kecil) 
4 4 0 
59. Panjang rangkaian bunga (sangat panjang, 
panjang, sedang, pendek) 
4 4 0 
60. Panjang  tangkai  utama/floresence  (sangat 
panjang, panjang, sedang, pendek) 
4 4 0 
61. Diameter   tangkai   (sangat   besar,   besar, 
sedang, kecil) 
4 4 0 
62. Jumlah tangkai per batang (1, 2, >2) 3 3 0 
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Lanjutan dari tabel 1. 
 
 







63. Jumlah bunga per tangkai (sangat banyak, 
banyak, sedang, sedikit) 
4 4 0 
64. Kesegaran bunga (sangat lama, lama, sedang, 
sebentar) 
4 4 0 
65. Warna buah tua 5 5 0 
66. Panjang  buah  (sangat  panjang,  panjang, 
sedang, pendek) 
4 4 0 
67. Diameter buah (besar, sedang, kecil) 3 3 0 
68. Bentuk buah 7 7 0 
69. Bentuk stomata 2 2 0 
70. Jumlah stomata per bidang  pandang 10x10 5 5 0 
71. Letak stomata (permukaan bawah daun) 1 0 1 
72. Periode berbunga 7 7 0 
 Jumlah 446 443 3 




epifit dan  akar  tanah  pada  anggrek  tanah. 
Warna ujung akar beragam, kekuningan, 
kehijauan, kemerahan dan kecoklatan. Warna 
pangkal  akar  umumnya  berwarna  coklat, 
abu-abu (silver) dan hijau.   Pangkal akar 
anggrek alam umumnya berwarna abu-abu 
dan ujung akar kehijauan (Oliveira dan Sajo, 
1999). Dari 20 aksesi yang diamati sebanyak 
19 aksesi tidak mempunyai bulu akar dan 
hanya satu aksesi yang mempunyai bulu akar 
yaitu P. tankervilleae. Anggrek-anggrek alam 
memiliki bulu akar dan ada pula yang tidak. 
Bulu akar memiliki peran untuk bersimbiosis 
dengan jamur Mycorrhizae. Bulu akar banyak 
di temukan pada jenis anggrek terresterial 
seperti P. tankervilleae dan Z. gracilis 
(Muthukumar et al., 2013). 
Tipe  pertumbuhan  batang  terdapat  2 
tipe yaitu tipe simpodial dan monopodial. 
Tatarenko dan Kondo (2013) melaporkan 
bahwa tipe tertumbuhan anggrek ada dua yaitu 
monopodial  (batang  utama  tumbuh  keatas 
tanpa batas) dan simpodial (pertumbuhan 
batang utama terbatas dan memiliki banyak 
anakan baru).  Bentuk batang anggrek alam 
ada 4 macam yaitu bentuk bulb satu ruas, 
pseudobulb    yang    beruas-ruas,    kormus, 
dan batang semu.   McGough et al. (2006) 
menyatakan bahwa batang anggrek alam ada 
yang berbentuk kormus dan bentuk satu ruas 
bulb yang pendek dan berdaging.   Warna 
batang  beragam  dari  warna  hijau  muda, 
hijau, hijau tua, hingga kecoklatan.   Hasil 
penelitian Romeida et al. (2012) menyatakan 
bahwa   batang   semu   anggrek   berwarna 
hijau, hijau kecoklatan dan hijau keunguan. 
Ukuran rata-rata diameter batang paling kecil 
dimiliki oleh P. cornuservi (± 0.3 cm) dan 
diameter batang terbesar yaitu C. pandurata 
(± 4.4 cm). Bulbophyllum sp. memiliki tinggi 
tanaman yang rendah yaitu   ± 14.9 cm dan 
sedangkan A. graminifolia tertinggi yaitu ± 
167,8 cm. Menurut Vermeulen dan O’Byrne 
(2013) genus Bulbophyllum memiliki jenis 
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spesies dengan tinggi tanaman  rendah yaitu 
8.2 cm.   Jumlah anakan anggrek rata-rata 
lebih dari 2 anakan kecuali P. ambionensis 
dan P. cornuservi. Kartikaningrum dan 
Effendie (2005) melaporkan bahwa 
pertambahan jumlah anakan pada anggrek 
dapat memberikan informasi mengenai 
kecepatan perkembangbiakan pada jenis 
anggrek tersebut. Sehingga anggrek anggrek 
yang memiliki banyak anakan lebih mudah 
diperbanyak. 
Bentuk daun anggrek alam dalam 
penelitian ini yaitu lanset, lonjong, jorong, 
dan pita.  Mujaffar et al. (2013) menyatakan 
bahwa bentuk daun anggrek memiliki bentuk 
oblong,  lonjong,  lanset,  linier  (pita)  dan 
ovate (bulat telur). Penampang melintang 
daun anggrek alam ada 4 macam yaitu 
conduplicate  (rangkap),  rata,  semi  plicate 
dan plicate (berlipatan).   Freudenstein dan 
Rasmussen (1999) melaporkan bahwa daun 
anggrek alam berpenampang melintang rata, 
plicate,  dan  conduplicate.    Bentuk  ujung 
daun ada 5 yaitu lancip, tumpul, runcing, 
meruncing dengan sisi yang tajam, dan ujung 
membelah.   Menurut Balithi (2007) bentuk 
ujung daun anggrek ada 12 macam yaitu 
lancip, meruncing, runcing, suntih, tumpul, 
pepat, romping, membelah, bergigi tiga, 
bergerigi, bentuk sikat dan berekor.   Warna 
daun  tua  hijau  dan  hijau  tua,  sedangkan 
warna daun muda hijau kekuningan dan hijau 
muda.   Mujaffar et al. (2013) menyatakan 
bahwa daun anggrek berwarna hijau gelap, 
pada bagian pangkal daun dan daun muda 
berwarna hijau pucat. Ukuran rata-rata lebar 
daun terkecil yakni A. lilifolia (± 1.5 cm) dan 
ukuran rata-rata panjang daun terpanjang P. 
tankervilleae (± 83.6 cm).   Kartikaningrum 
dan Effendie (2005) menyatakan bahwa rasio 
panjang dan lebar daun dapat memberikan 
gambaran bentuk daun anggrek tersebut. 
Keragaman   Karakter   Morfologi   Fase 
Generatif 
 
Karakter yang terdapat pada penampilan 
fenotip bunga anggrek alam memiliki 
keragaman yang sangat besar, terutama pada 
warna dan corak yang terdapat pada bunga. 
Warna dasar bunga anggrek alam ada 17 yaitu 
kuning, kuning oranye, oranye kemerahan, 
ungu dan putih, oranye, putih kekuningan, 
hijau muda, hijau kusam, putih, kuning 
kehijauan, coklat kekuningan, pink keunguan, 
pink cerah, ungu cerah, putih kehijauan, serta 
merah kecoklatan dan putih.  Palomino dan 
Theiben (2008) menyatakan bahwa hampir 
30.000 anggrek alam yang ditemukan tidak 
terdapat anggrek yang memiliki warna dan 
corak  bunga  yang  sama  persis.    Anggrek 
alam memiliki tiga tipe pembungaan yaitu 
pembungaan tunggal, malai dan tandan. 
Menurut Ferry (2011) tipe pembungaan 
anggrek ada enam yaitu bunga tunggal, 
bertukal, berpaku-paku, seperti payung, 
tandan dan malai. Sebanyak 5 aksesi anggrek 
alam resupinan dan 15 aksesi non resupinan. 
Hasil penelitian Hill (1939) menunjukkan 
bahwa bunga anggrek ada yang mengalami 
resupinasi  yaitu  pada  Epidendrum  sp.  dan 
ada pula yang non resupinan yaitu pada M. 
tigrina.   Resupinasi merupakan perpuntiran 
tangkai kelopak bunga, saat kuncup bunga 
menghadap keatas, namun saat mekar bunga 
menghadap kebawah atau kesamping. Tipe 
resupinasi bunga ada dua yaitu resupinan dan 
non resupinan (Balithi, 2007). 
Bentuk bunga anggrek alam saat mekar 
yaitu bentuk bintang, bulat, dan bertanduk. 
Bentuk   bunga   anggrek   saat   mekar   ada 
yang bulat, mengeriting dan bertanduk 
(Widiastoety et al., 2010). Bentuk sepal dorsal 
dan sepal lateral anggrek alam   ada 5 yaitu 
lanset, bulat telur, linier, oblong, dan jorong. 
Bentuk petal anggrek alam ada 6 yaitu lanset, 
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oblong, linier, bulat telur, jorong, dan obovate 
(bulat telur sungsang).   Menurut Balithi 
(2007) bentuk sepal dan petal ada 9 yaitu 
lanset, linier, oblong, jorong, jorong pendek, 
berbentuk sendok, bulat telur, bulat telur 
sungsang, dan agak bulat.   Jumlah polinia 
anggrek alam ada tiga yaitu 2, 4 dan 8, hal 
ini juga diungkapkan oleh Freudenstein dan 
Rasmussen (1999) yang menyatakan bahwa 
polinia anggrek berjumlah 2, 4, dan 8. Bentuk 
keping tengah pada labellum anggrek alam 
ada segitiga menyempit, segitiga terbalik, 
jorong, segitiga berujung suntih, bulat telur 
ujung berlekuk, bulat telur tengah berlekuk, 
bentuk  sendok,  lonjong,  segitiga,  segitiga 
sisi kakan kiri menggulung, bulat ujung 
berlekuk, bulat ujung suntih, mengginjal, 
belah ketupat,   bulat telur, dan semi bulat. 
Bentuk keping tengah pada anggrek sangat 
beragam yaitu bulat telur, jorong, bulat telur 
sungsang, bulat, agak bulat, segitiga, segitiga 
terbalik, belah ketupat, lonjong, bulat telur 
melintang,mengginjal, segitiga me-nyempit, 
trapesium, dan berbentuk sendok    (Balithi, 
2007). 
 
Ukuran tangkai florescence terpendek 
yaitu Eria sp. (0.9 cm) dan terpanjang P. 
Tankervilleae (87.8).    Rangkaian bunga 
terpanjang  yakni  C.  purverula    (49.6  cm) 
dan terpendek yaitu P. Amboinensis (3.7 cm). 
Menurut Purwantoro et al. (2005) tangkai 
bunga anggrek alam dapat mencapai hingga 
92.27  cm  yaitu  pada  G. scriptum.  Ukuran 
bunga anggrek alam paling besar yaitu P. 
Tankervilleae dengan panjang   7.7 cm dan 
lebar bunga 10.2 cm, sedangkan untuk ukuran 
bunga paling kecil yaitu Eria sp. dengan 
panjang dan lebar bunga 0.4 cm. 
Bentuk  buah  anggrek  alam  yang 
teramati yaitu bentuk   panjang menyerupai 
cerutu, bulat, gemuk lonjong, dan kapsul. 
Buah  anggrek  alam  berwarna  hijau  dan 
hijau  kekuningan.  Mujaffar  et  al.  (2013) 
menyatakan bahwa warna buah anggrek alam 
yaitu kecoklatan dan hijau, serta bentuk buah 
diantaranya kapsul, lurus ramping, lonjong 
dan bulat telur. 
 
Keragaman Karakter Stomata 
 
Letak stomata berada di permukaan 
bawah   daun.      Bentuk   stomata   anggrek 
alam ada 2 yaitu bentuk bulat, lonjong, 
Bentuk  stomata  bulat  sebanyak  15  aksesi 
(B. claptonense, B. dearei, C. asperata, C. 
pandurata, C. purverula, G. stapeliiflorum, 
P. amboinensis, P. tetraspis, P. cornuservi, S. 
plicata, Dendrobium sp., D. bicaudatum, C. 
chloranthum, C. bicolor dan Eria sp.), dan 
lonjong sebanyak 5 aksesi (Bulbophyllum sp, 
A. lilifolia, A. graminifolia, P. tankervilleae 
dan P. latifolia). Bentuk stomata pada tanaman 
bermacam-macam, ada yang mengginjal, 
bulat dan lonjong (Haryanti, 2010; Rompas 
et al., 2011). 
Jumlah stomata dihitung pada pada 
perbesaran 100x. Jumlah stomata paling 
sedikit yaitu Bulbophyllum sp. (14).  Jumlah 
stomata yang banyak >200 yaitu    A. 
graminifolia   (239), C. chloranthum (263), 
dan C. bicolor (258).  Jumlah dan distribusi 
stomata tidak sama pada setiap tanaman, pada 
tanaman Rhoeo discolor hanya menunjukkan 
3 stomata pada perbesaran 400x (Haryanti, 
2010).     Stomata  merupakan  mulut  daun 
yang berfungsi untuk melakukan transpirasi, 
fotosintesis dan penyerapan nutrisi.  Jumlah 
stomata yang banyak dapat membantu 
penyerapan nutrisi secara optimum sehingga 
akan berhubungan dengan pembungaan. 
 
Pengelompokan  Aksesi  Anggrek  Spesies 
Berdasarkan Karakter Morfologi 
 
Dendogram berdasarkan hasil UPGMA 
dari 20 anggrek spesies menghasilkan 7 
kelompok pada tingkat kemiripan 40% (r = 
0.77). Pada dendogram koefisien kemiripan 
mendekati  1.0  berarti  anggota  kelompok 











mempunyai kemiripan yang tinggi, 
sebaliknya  koefisien  kemiripan  mendekati 
nol berarti tingkat kemiripan semakin rendah 
(Gambar 1). 
Kelompok I terdiri dari 3 aksesi anggrek 
spesies yang semuanya termasuk genus Bulbo- 
phyllum yaitu B. claptonense,  B. Dearei dan 
Bulbophyllum sp. B. Dearei dan Bulbophyllum 
sp.  memiliki  koefisien  kemiripan  sebesar 
58%, sedangkan B. claptonense memiliki 
koefisien  kemiripan  sebesar  50%  dengan 
dua aksesi sebelumya. Genus Bulbophyllum 
pada kelompok I memiliki ciri yaitu ukuran 
tanaman kecil, pertumbuhan tangkai pada 
pangkal batang, pertumbuhan daun di ujung 
batang, tipe pembungaan tunggal dan bunga 
berbentuk   bintang.   Penelitian   Hsu   dan 
Chung (2008) tentang  2 spesies baru Bulbo- 
phyllum  di Taiwan  melaporkan  bahwa  ciri 
Bulbopyllum diantaranya adalah memiliki 
akar lekat, batang berupa bulb satu ruas 
berbentuk  lonjong  atau  bulat  telur,  semi 
tegak, tangkai tumbuh pada pangkal batang, 
daun tunggal di ujung batang, bentuk daun 
oblong dan ujung daun tumpul. Susantidiana 
et al. (2009) menyatakan bahwa spesies yang 
mempunyai banyak persamaan karakter atau 
ciri maka mempunyai kekerabatan dengan 
koefisien kesamaan yang lebih besar, sehingga 
hubungan kekerabatannya lebih dekat. 
Kelompok II terdiri dari 6 aksesi anggrek 
spesies yang berbeda genus, yaitu genus 
Coelogyne   (C.   asperata,   C.   pandurata, 
dan    C.    purverula),    Grammatophyllum 
(G. stapeliiflorum), dan Cymbidium (C. 
chloranthum dan C. bicolor). Persamaan 
karakter 3 genus anggrek spesies pada 
koefisien kemiripan 44% hingga membentuk 
satu   kelompok   ialah   tipe   pertumbuhan 
sim-podial, ukuran batang besar, pertum- 
buhan tangkai pada pangkal batang, batang 
semi tegak,   batang berupa satu ruas bulb, 
pertumbuhan daun di ujung batang (C. 
asperata,  C.  pandurata,  C.  purverula,  G. 
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stapeliiflorum, C. chloranthum)  dan jumlah 
anakan >2. Perakaran akar lekat, penampang 
melintang akar bulat dan tidak memiliki bulu 
akar. Tepi daun mengutuh, tipe pembungaan 
bertandan, bunga tipe bintang, ujung petal 
lancip, tidak memiliki taji, memiliki keping 
sisi dan jumlah warna bunga sebanyak 3 
warna dan jumlah polinia 2 (C. purverula, 
G.  stapeliiflorum, C.  chloranthum  dan  C. 
bicolor). 
Koefisien kemiripan 55% terdapat pada 
C. asperata, C. Pandurata dan C. purverula, 
sedangkan  koefisien  kemiripan  65% 
terdapat pada C. asperata dan C. pandurata. 
Gravendeel et al. (2000) melaporkan bahwa C. 
asperata dan C. pandurata tergabung dalam 
satu  kelompok  dengan  tingkat  kemiripan 
60%. Dua aksesi genus Cymbidium pada 
kelompok 2 yaitu Cymbidium chloranthum 
dan Cymbidium bicolor, yang keduanya 
mempunyai tingkat kemiripan sebesar 53%. 
Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil 
penelitian Siripiyasing et al. (2012) tentang 
pengelompokan beberapa spesies Cymbidium 
yang melaporkan bahwa C. chlorantum dan 
C. bicolor mempunyai tingkat kemiripan 
sebesar 57% berdasarkan penanda molekuler. 
Yong et al. (2002) menyatakan bahwa C. 
bicolor mempunyai tingkat kemiripan hampir 
100% dengan   C. aloifolium karena secara 
morfologi bagian-bagian vegetatif C. bicolor 
terlihat sangat seperti C. aloifolium dan 
hampir tidak mungkin untuk membedakan 
antara kedua spesies tanpa bunga. 
Kelompok III hanya diwakili oleh genus 
Dendrobium yaitu Dendrobium sp. dan 
Dendrobium bicaudatum dengan koefisien 
kemiripan sebesar 44%. Genus Dendrobium 
pada kelompok III memiliki ciri yaitu 
pertumbuhan daun berselang seling, daun 
bentuk lanset, ujung daun lancip tidak simetri, 
pertumbuhan tangkai bunga bentuk tandan, 
bunga mengalami resupinasi dan memiliki taji. 
Lokho dan Kumar (2012) menyatakan bahwa 
genus Dendrobium memilki ciri pseudobulb 
berdaging, daun tumbuh berselang-seling 
pada ruas pseudobulb, dan bentuk daun 
umumnya lanset dan oblong. Perbedaaan 
mendasar terletak pada bunga, baik bentuk 
dan  warna.  Dendrobium  sp.  memiliki 
bentuk petal bulat telur, sepal dorsal dan 
lateral bentuk oblong, keping tengah bentuk 
bulat,  bunga  berukuran  besar     berbentuk 
bulat dengan sepal petal bertumpangan dan 
berwarna ungu. sedangkan   D. Bicaudatum 
memiliki sepal berbentuk lanset, petal 
berbentuk linier, keping tengah bentuk belah 
ketupat, bentuk bunga bertanduk dan petal 
menggulung/ mengeriting dan berwarna putih 
kehijauan. Kumar et al. (2011) menyatakan 
bahwa bentuk sepal dan petal Dendrobium 
bermacam-macam yaitu bulat telur, oblong, 
lanset, keping tengah berbentuk bulat dan 
segitiga. Menurut Widiastoety et al. (2010) 
genus Dendrobium merupakan genus terbesar 
di seluruh dunia sehingga memiliki keragaman 
yang besar pula terutama pada bentuk bunga 
serta warna dan coraknya. Terdapat 4 tipe 
bentuk bunga pada genus Dendrobium yakni 
tipe bulat dengan sepal petal bertumpangan, 
tipe bertanduk, tipe keriting, dan tipe corong. 
Kelompok IV terdiri dari 3 aksesi 
anggrek spesies yang berbeda genus yaitu 
Acriopsis (Acriopsis liliifolia), Pomatocalpa 
(Pomatocalpa latifolia), dan Eria (Eria sp.) 
dengan tingkat kemiripan 42%. Kesamaan 
karakter yang dimiliki oleh ketiga anggrek 
ini yaitu batang semi tegak, akar lekat, 
penampang melintang akar bulat, tidak 
memiliki bulu akar, penampang melintang 
daun conduplicate, tepi daun mengutuh, 
tekstur permukaan daun gundul, daun 
berukuran sedang, bunga non resupinant, tipe 
bunga bentuk bintang, sepal dan petal terbuka 
lebar saat bunga mekar, bunga berukuran 
kecil (<1 cm), jumlah pollinia 2, letak 
stomata dibawah daun dan periode berbunga 
di   bulan   November.   Tingkat   kemiripan 
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yang dimiliki A. liliifolia dan P. latifolia 
sebesar   47%,   keduanya   memiliki   bunga 
yang hampir sama dari ukuran bunga, bentuk 
bunga,    bentuk sepal dan petal linier, bentuk 
ujung petal tumpul, dan mempunyai keping sisi. 
A. lilifolia memiliki daun berbentuk pita/linier, 
sepal dan petal berbentuk linier dan bunga 
berukuran <2 cm (Yulia dan Tarmudji, 2007). 
Menurut Dwiatmini (2002) pengelompokan 
genus atau spesies anggrek dapat didasarkan 
pada karakter fenotip pada bunga, terutama 
keragaman bentuk pada bagian-bagian bunga, 
warna dan corak bunga. 
Selanjutnya  kelompok V terdiri  dari  3 
aksesi anggrek spesies genus Phalaenopsis 
yaitu   P.   Amboinensis,   P.   tetraspis.   dan 
P. Cornuservi. Koefisien kemiripan P. 
Amboinensis  dan  P.  tetraspis  adalah  58%. 
Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil 
penelitian Tsai (2013) yang menunjukkan 
bahwa berdasarkan penanda molekuler P. 
Amboinensis dan P. tetraspis berada pada 
kluster yang sama dengan tingkat kemiripan 
51%. P. Cornuservi memiliki tingkat 
kemiripan sebesar 55% terhadap kedua 
Phalaenopsis sebelumnya, hasil penelitian 
Dwiatmini (2002) tentang pengelompokan 
berdasarkan kunci determinasi dan marka 
RAPD  menunjukkan  P.  Amboinensis  dan 
P. Cornuservi berada dalam satu kelompok 
dengan kemiripan sekitar 34%. Ketidak 
samaan antara nilai kemiripan yang di peroleh 
ini disebabkan oleh perbedaan metode yang 
di gunakan untuk mengukur kesamaan antar 
anggrek-anggrek yang di gunakan dalam 
penelitian. Genus Phalaenopsis memiliki tipe 
pertumbuhan monopodial dan tidak banyak 
memiliki jumlah anakan, daun berbentuk 
jorong, oblong dan bulat telur, ukuran petal 
umumnya lebih besar daripada ukuran sepal 
(Batchelor, 1982). 
Kelompok VI diduduki oleh 2 aksesi 
anggrek tanah genus Phaius (Phaius 
tankervilleae)    dan    Arundina    (Arundina 
graminifolia),   kedua   anggrek   tanah   ini 
memiliki     koefisien    kemiripan     sebesar 
41% dengan persamaan karakter yaitu tipe 
pertumbuhan  simpodial,  batang  tegak, 
jumlah anakan >2, tipe perakaran akar tanah, 
penampang melintang akar berbentuk bulat. 
Tipe pertumbuhan daun berselang seling, 
ujung  daun  simetri,  tepi  daun  mengutuh 
dan bertekstur gundul, letak stomata pada 
permukaan bawah daun. Bunga berbentuk 
bintang, sepal dorsal dan sepal lateral 
berbentuk lanset berujung runcing, ukuran 
bunga besar, bunga terbuka lebar saat mekar, 
jumlah warna bunga 3 periode berbunga 
bulan November. P. tankervilleae memiliki 
daun berlipatan (plicate), sedangkan A. 
graminifolia    memiliki    daun    berbentuk 
linier dan berukuran jauh lebih kecil bila di 
bandingkan  dengan  P.  tankervilleae  (Musa 
et al., 2013). Nurchayati (2010) menyatakan 
bahwa spesies yang mempunyai sedikit 
persamaan karakter atau ciri mempunyai nilai 
koefisien kesamaan yang lebih kecil sehingga 
hubungan kekerabatannya relatif rendah. 
Kelompok VII hanya diwakili oleh 1 
aksesi  anggrek  spesies  yakni  S.  plicata. 
S. plicata menempati garpu kluster yang 
terpisah dengan aksesi-aksesi lainnya 
terutama dengan aksesi anggrek tanah yaitu P. 
tankervilleae dan A. graminifolia. S. plicata 
mempunyai tipe pertumbuhan simpodial, 
batang berbentuk kormus, daun berbentuk 
lonjong panjang, penampang melintang daun 
plicate/berlipatan. Tipe pertumbuhan tangkai 
pada pangkal batang, bentuk bunga S. plicata 
tipe bulat (sepal dan petal bertumpangan), 
sepal berbentuk  jorong dan petal berben-tuk 
bulat telur dengan ujung lancip. Ciri umum 
S. plicata antara lain tipe pertumbuhan 
simpodial, batang bentuk kormus, memiliki 
daun yang panjang, ujung daun meruncing 
dengan sisi tajam. Bunga muncul pada pangkal 
batang dan tipe pembungaan racemose/ 
tandan (Kartikaningrum dan Effendie, 2005). 




1. Pada    72    karakter    morfologi    yang 
diamati pada 20 aksesi anggrek spesies 
menghasilkan 444 subkarakter polimorfik 
(99.33%) dan 3 subkarakter monomorfik 
(0.67%) 
2. Pada koefisien kemiripan 40%, 20 aksesi 
anggrek spesies dapat dikelompokkan 
pada 7 kelompok (r = 0.77); (I) B. 
claptonense, B. dearei dan Bulbophyllum 
sp.,  (II)  C.  asperata,  C.  pandurata, 
C. purverula,   G.   stapeliiflorum,   C. 
chloranthum dan    C.    bicolor,    (III) 
Dendrobium  sp.  dan  D.  bicaudatum, 
(IV) A. lilifolia, P. latifolia dan Eria sp., 
(V) P. amboinensis, P. tetraspis, dan P. 
cornuservi, (VI) P. tankervilleae dan A. 
graminifolia, serta (VII) Spathoglottis 
plicata. 
3.   Koefisien  kemiripan  tertinggi  dimiliki 
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